BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil daerah penelitian

a.

Profil Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta (DFY). Kabupaten Gunungkidul
dengan ibukotanya Wonesari. Kondisi_geografi wilayah Kabupaten
Gunungkidul. mempunyai luas wilayah 1.48536 km? atau sekitar
46,63 % luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Wonosari
berada disebelah Tenggara kota Yogyakarta dengan jarak + 39 km.
Wilayah Kabupaten Gunungkidul dibagi menjadi 18 kecamatan, 144
desa dan 1.431 padukuhan. Batas wilayah Kabupaten Gunungkidul:
Sebelah Barat adalah Kabupaten Bantul dan Sleman (DIY), sebelah
Utara berbatasan. dengan Kabupaten Klaten dan Sukoharjo (Jawa
Tengah), sebelah Timur Kabupaten \Wonogiri (Jawa Tengah) dan
sebelah Selatan Samudera Hindias

Demografi, berdasarkan data badan pusat statistik Kabupaten
Gunungkidul dalam angka tahun 2019, jumlah penduduk sebanyak
742.731 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 358.608 jiwa dan
perempuan sebanyak 384.123 jiwa. Rata-rata kepadatan penduduk di
wilayah Kabupaten Gunungkidul sebesar 517,40 jiwa/km?® dengan
kepadatan tertinggi di Kecamatan Wonosari 1.161,01 jiwa/km? dan
terendah di Kecamatan Girisoba 273,73 jiwa/km? Jumlah penduduk
paling banyak di Kecamatan Wonosari 87.668 jiwa dan paling
sedikit di Kecamatan Purwosari 21.085 jiwa (BPS, 2020).

Berdasarkan topografinya Kabupaten Gunungkidul dibagi
menjadi 3 (tiga) zona pengembangan, yaitu:
1) Zona Utara atau wilayah Batur Agung dengan ketinggian 200 m

— 700 m di atas permukaan laut. Lokasinya berbukit-bukit,
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sumber air dikedalaman 6m-12m dari permukaan tanah. Jenis
tanah didominasi latosol dengan batuan induk wvulkanik dan
sedimen taufan, yang termasuk wilayah ini adalah Kecamatan
Patuk, Gedangsari, Nglipar, Semin dan Kecamatan Ponjong
bagian Utara.

2) Zona Tengah disebut wilayah pengembangan Ledok Wonosari,
dengan ketinggian 150 — 200 mdpl. Jenis tanah didominasi oleh
asosiasi“mediteran merah dan grumososl hitam dengan bahan
induk batu kapur. Kedalaman air tanah berkisar antara 60m —
120m di_bawah permukaan tanah. Wilayah ini meliputi
Kecamatan Playen, Wonosari, Karangmojo, Ponjong bagian
Tengah-dan Kecamatan Semanu bagian Utara.

3) Zona Selatan disebut wilayah pengembangan Gunung Seribu
(duizon gebergton atau zuider gebergton), dengan ketinggian 0O
m — 300 mdpl. Batuan dasar pembentukannya adalah batu kapur
dan merupakan kawasan karst. Banyak dijumpai sungai bawah
tanah. Wilayah daerah ini adalah Kecamatan Saptosari, Paliyan,
Girisubo, Tanjungsari, Tepus, Rongkop, Purwosari, Panggang,
Ponjong bagian Selatan dan Kecamatan Semanu bagian Selatan.

Klimatologi, Kabupaten Gunungkidul termasuk daerah
beriklim tropis, dengan topografi wilayah yang didominasi dengan
daerah kawasan berbukit karst. Wilayah selatan juga terdapat goa-
goa alam yang juga sungai bawah tanah. Kondisi ini menyebabkan
diwilayah Selatan kurang subur.

Pemerintahan, status Kabupaten Gunungkidul salah satu
daerah kabupaten yang berhak mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri dalam lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta,
ditetapkan pada tanggal 15 Agustus 1950 dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 1950. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 1950. Berdasarkan peraturan daerah Nomor 6

Tahun 2016 tentang urusan pemerintahan daerah, di Kabupaten
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Gunungkidul urusan pemerintahan daerah terdiri atas urusan
pemerintahan konkruen, dan urusan pemerintahan umum.

Derajat kesehatan di Kabupaten Gunungkidul, sebagai salah
satu indikatornya adalah Angka Harapan Hidup (AHH) dan Indek
Pembangunan Manusia (IPM). Capaian AHH di Kabupaten
Gunungkidul sudah cukup baik yaitu pada tahun 2019 sebesar 74,03
tahun. Secara rata-rata AHH penduduk Gunungkidul masih
menunjukkan™ angka di bawah rata-rata propinsi DIY, tetapi
tergolong tinggi, jika .dibanding dengan angka rata-rata AHH
nasignal.

Jumlah. bayi baru lahir pada tahun 2019 sebanyak 7800
kelahiran;==jumlah _tersebut’, merupakan jumlah terbanyak di
Kecamatan Wonosari 786 kelahiran sedangkan yang jumlah terendah
berada di Kecamatan Purwosari yaitu sebanyak 206 kelahiran. Bayi
dengan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) pada tahun 2019 sebanyak
476 kasus-BBLR tertinggi di Kecamatan \Wonosari dan terendah di
Kecamatan Paliyan sejumlah 6 kasus BBLR (Badan Pusat Stastitik,
2020).

Data perkawinan Kabupaten Gunungkidul tahun 2016
berjumlah 140 perkawinan, tahun 2017 berjumlah 150 perkawinan,
tahun 2018 berjumlah 188 perkawinan dan tahun 2019 berjumlah
167 perkawinan. Sementara itu, jumlah perceraian yang terjadi di
tahun 2016 berjumlah 31 kasus perceraian, tahun 2017 jumlah kasus
perceraian yang terjadi sebanyak 26 kasus, tahun 2018 jumlah kasus
perceraian ialah sebanyak 25 kasus sedangkan pada tahun 2019
meningkat menjadi 31 kasus peceraian.

Kabupaten Gunungkidul terdiri dari 18 Kecamatan, 144 desa,
1416 dusun, 1583 RW dan 6844 RT. Kecamatan yang ada di
Gunungkidul: Panggang, Purwosari, Paliyan, Saptosari, Tepus,
Tanjungsari, Rongkop, Girisubo, Semanu, Ponjong, KarangMojo,

Wonosari, Playen, Patuk, Gedangasri, Nglipar, Ngawen dan Semin.
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Jumlah penduduk pada tahun 2019 berjumlah 768.523 jiwa. Jumlah
SD: 469, jumlah MI: 80, jumlah SMP: 112, jumlah MTs: 31, jumlah
SMA: 22, jumlah SMK: 46, fasilitas kesehatan: puskesmas 30, RS
Umum 6, klinik kesehatan atau balai kesehatan 30, pos pelayanan
terpadu 1.468. dokter spesialis 70 dokter, dokter umum 148 dokter,
dokter gigi 36 dokter (Badan Pusat Stastitik, 2020).
Profil geografi, kependudukan dan sosial Kecamatan Ponjong
Geografi  Kecamatan Ponjongtadalah 109,49 hektar yang
terbagi dalam 11 desa.-Desa terluas adalah Umbulrejo dan desa
terkecil adalah-Genjahan, 66% lebih wilayah Ponjong merupakan
tanah kering, dan sawah tersebut sekitar 39,40 % merupakan sawah
tadah hujan. Pemerintahan, sebelas desa“dalam Kecamatan Ponjong
terbagi menjadi 119 dusun. Desa Sidorejo memiliki jumlah dusun
paling banyak yaitu 19 dusun, sedangkan 10 desa yang lainnya
terdiri dari 9 =11 dusun. Semua desa di wilayah ini merupakan desa
swadaya. Jumlah. aparat pemerintah desa dari kepala desa hingga
kepala dusun (kadus) total Kecamatan Ponjong adalah 230 personil.
Jumlah aparat‘pemerintah desa dari kepala desa hingga kepala dusun
(kadus) total Kecamatan Ponjong adalah 230 personil. Jumlah RW
120 dan RT 518.

Tabel 4.1
Jumlah Dusun, RT dan RW di Kecamatan Ponjong
Desa Jumlah

Dusun RW RT
Gombang 9 9 27
Sidorejo 19 19 90
Bedoyo 9 9 34
Karang Asem 9 9 36
Ponjong 11 11 46
Genjahan 11 12 57
Sumber Giri 11 11 45
Kenteng 9 9 31
Tambakromo 11 11 56
Sawahan 10 10 44
Umbulrejo 10 10 52
Jumlah 119 120 518

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)
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Jumlah penduduk Kecamatan Ponjong tahun 2019 berdasarkan
registrasi penduduk dinas kependudukan dan pencatatan sipil
Kabupaten Gunungkidul ialah sejumlah 56.735 orang dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 28.031 orang dan penduduk perempuan
sebanyak 28.704 orang. Jika dilihat berdasarkan jumlah penduduk di
desa di Kecamatan Ponjong tercatat Desa Sidorejo memiliki jumlah
penduduk terbanyak di bandingkan dengan desa lain yaitu sebanyak
9.627 orangdengan penduduk laki-laki sebanyak 4.818 orang dan
penduduk perempuan sebanyak'4.809 orang.

Rata-ratasjumlah anggota dalam setiap rumah tangga adalah 3
anggota. Dua desa dengan jumlah penduduk lebih dari desa yang lain
adalah Desa Sidorejo dengan 9.627 penduduk dan Desa Umbulrejo
dengan 7.500-penduduk. Jumlah pasangan usia subur di Kecamatan
Ponjong tahun 2019 adalah 8.283 pasangan. Peserta KB aktif
menggunakan ‘KB sebanyak 6.377 ‘orang dan yang paling sedikit
penggunaan. KB IMOP ialah sebanyak 13 orang, sedang penggunaan
KB yang paling banyak mengunakan KB suntik ialah sebanyak
3.514 orang.

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin
di Kecamatan Ponjong

Desa Laki-laki ~ Perempuan Jumlah
Gombang 1.693 1.693 3.386
Sidorejo 4.818 4.809 9.627
Bedoyo 2.122 2.100 4.222
Karang Asem 1.309 1.302 2.611
Ponjong 2.509 2.606 5.115
Genjahan 2.940 3.062 6.002
Umber Giri 2.382 2.514 4.896
Kenteng 1.650 1.734 3.384
Tambakromo 2.081 2.228 4.309
Sawahan 2.808 2.875 5.683
Umbulrejo 3.719 3.781 7.500
Kecamatan Ponjong 28.031 28.704 56.735

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)
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Setiap desa di Kecamatan Ponjong mempunyai paling sedikit 2
Sekolah Dasar Negeri (SDN). Pada tingkat Taman Kanak-kanak
(TK), masing-masing desa juga mempunyai paling sedikit 2 sekolah
TK. Pada tingkat SLTP, jumlahnya 1 sekolah yang terletak di
Sidorejo, 2 sekolah di Bedoyo, 2 sekolah di Ponjong, 2 sekolah di
Genjahan, 1 sekolah di Tambakromo, 1 sekolah di Sawah dan 1
sekolah di Umbulrejo. Sementara untuk SLTA/SMK terdapat 7
sekolah dig#Desa” Bedoyo, Ponjongy,.Genjahan, Sumbergiri dan
Tambakromo.

Fasilitas - kesehatan di “Kecamatan "Ponjong terdiri dari
poliklinik 2-unit, puskesmas 2 unit,puskesmas pembantu 10 unit dan
praktik dokter sejumlah sejumlah 5 tempat praktek. Untuk praktek
dokter mengalami  penurunan 4 . tempat prakitek dari tahun
sebelumnya;- fasilitas-fasilitas tersebut'di dukung oleh 5 dokter dan
56 paramedis. Posyandu remaja di Kecamatan Ponjong berjumlah
lima kelompok posyandu, seluruhnya berada di wilayah puskesmas
Ponjong Il. Sedangkan Bina Keluarga Remaja (BKR) berjumlah 4
kelompok yang terdapat pada 3 desa. Kelompok Pusat Informasi dan
Konseling (PIK R) di Kecamatan Ponjong berjumlah 3 kelompok.
Profil geografi, kependudukan dan sosial Kecamatan Playen

Secara geografis, Kecamatan Playen berada disebelah Barat
Kabupaten Gunungkidul. Wilayah Kecamatan Playen dikelilingi
oleh wilayah administrasi Kecamatan Patuk dan Gedangsari di sisi
Utara, kemudian Kecamatan Wonosari sisi Timur. Sedangkan
wilayah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Paliyan dan
Panggang. Adapun wilayah Barat berpatasan dengan Kabupaten
Bantul.

Kecamatan Playen memiliki luas wilayah sebesar 105,26 km?
atau 7,09% dari seluruh wilayah daratan Kabupaten Gunungkidul
dan merupakan kecamatan dengan bentang luas wilayah administrasi

terbesar ke 2 dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten
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Gunungkidul. Kecamatan ini terbagi menjadi 13 Desa. Desa yang
terluas yaitu Desa Banyusoco dengan luas 20,35 km?. Sedangkan
Desa Ngunut mempunyai luas wilayah terkecil yaitu seluas 2,37 km?
atau mencakup 2,25 % dari luas wilayah Kecamatan Playen.

Pemerintah, secara administrasi, Kecamatan Playen terbagi
menjadi 13 desa. Untuk mempermudah koordinasi, setiap desa
terbagi menjadi beberapa dusun dan terbagi menjadi beberapa dusun
dan terbagi-agi menjadi beberapa Rukun Warga (RW) dan beberapa
Rukun Tetangga (RT). Bi-Kecamatan Playen terdapat 101 dusun,
101 RW dan 605 RT pada tahun 2019. Berdasarkan Indeks Desa
Membangun., (IDM), fsebanyak 5" Desa dii Kecamatan Playen
termasuk- kategori desa maju,. sedangkan 8 desa lainnya termasuk
kategori desa-berkembang, tidak ada desa di Kecamatan Playen yang
termasuk kategori desa tertinggal.

Tabel 4.3
Jumlah Dusuin, RT dan RW di'Kecamatan Playen
P Jumlah

Dusun RW RT
Banyusoco 8 8 61
Plembutan > 11 42
Bleberan 11 11 85
Getas 6 6 40
Dengok 6 6 23
Ngunut 3 3 22
Playen 7 7 33
Ngawu 4 4 30
Bandung 8 8 38
Logandeng 10 10 63
Gading 10 10 92
Banaran 9 9 49
Ngleri 8 8 27
Jumlah 101 101 605

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)

Jumlah penduduk Kecamatan Playen tahun 2019 berdasarkan
registrasi penduduk dinas kependudukan dan pencatatan sipil
Kabupaten Gunungkidul sejumlah 61.323 orang dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 30.090 orang dan penduduk perempuan
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sebanyak 31.233 orang. Jika dilihat berdasarkan desa di Kecamatan
Playen tercatat Logandeng memiliki jumlah penduduk terbanyak
dibanding desa lain yaitu sebanyak 8.740 orang dengan penduduk
laki-laki sebanyak 4.330 orang dan penduduk perempuan sebanyak
4.410 orang. Pada tahun 2019 rasio jenis kelamin di Kecamatan
Playen ialah sebesar 98,32. Ini berarti bahwa jumlah penduduk
perempuan lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-laki.
Sedangkan.~metode kontrasepsi terbanyak yang digunakan di
Kecamatan Playen adalah.suntik.

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
di Kecamatan Playen

Desa Laki-laki  Perempuan Jumlah
Banyusoco 2.918 2.957 5.875
Plembutan 2.395 2.480 4.875
Bleberan 2.781 2.186 5.567
Getas 2.726 2179 5.505
Dengok P2 1.344 2.571
Ngunut 1.136 1.149 2.285
Playen 2.118 2.189 4.307
Ngawu 1.966 2.134 4.100
Bandung 1.933 2.081 4.014
Logandeng 4.330 4.410 8.740
Gading 3.123 3.213 6.336
Banaran 2.070 2.289 4.359
Ngleri 1.367 1.422 2.789
Jumlah 30.090 31.233 61.323

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020)

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan kemajuan suatu daerah. Oleh karena itu, ketersediaan
sarana dan prasarana pendidikan yang berupa sumber daya manusia
dan sarana fisik sangat penting. Di Kecamatan Playen pada tahun
2019 terdapat 36 Sekolah Dasar (SD), 15 Masrasah Ibtidaiyah (M),
8 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 4 Madrasah Tsanawiyah
(MTs), 4 Sekolah Menengah Atas (SMA), 6 Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan 3 Madrasah Aliyah (MA). Sedangkan

Perguruan Tinggi (PT) belum ada di Kecamatan Playen.
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Di Kecamatan Playen pada tahun 2019 tercatat murid tingkat
SD sejumlah 4.377 orang, murid tingkat SLTP sebanyak 3.018 orang
dan murid tingkat SLTA dan SMK sebanyak 2.857. Sedangkan
jumlah guru di kecamatan ini, tercatat 427 orang guru tingkat SD,
355 orang guru tingkat SLTP dan 139 orang guru tingkat SLTA, dan
109 orang guru tingkat SMK.

Kecamatan Playen memiliki sejumlah fasilitas kesehatan
seperti  puskesmas induk, puskesmas pembantu, rumah sakit,
poliklinik, dokter praktik, -dan bidan_praktik. Fasilitas kesehatan
tersebut tersebar di desa-desa dalam kecamatan ini. Secara rinci pada
tahun 2019.di Kecamatan Playen telah tersedia puskesmas sebanyak
2 unit, puskesmas pembantu 8 unit, poliklinik 5 unit, rumah sakit 1
unit, dokter-praktik 7 orang dan bidan prakik 9 orang. Posyandu
remaja di Kecamatan Playen berjumlah 3 kelompok posyandu,
seluruhnya berada di wilayah puskesmas Playen I. Sedangkan Bina
Keluarga Remaja (BKR) berjumlah 6 kelompok yang terdapat pada
5 desa. Kelompok Pusat Informasi dan Konseling (PIK R) di
Kecamatan Playen berjumlah’d kelompok.

Peran Stakeholder terhadap kebijakan pemerintah tentang pencegahan
pernikahan dini

Kebijakan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang
mendasari tentang pencegahan pernikahan dini telah banyak diterbitkan.
Kabupaten Gunungkidul melalui peraturan Bupati Kabupaten
Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015 tentang pencegahan pernikahan dini
merupakan salah satu dasar nyata bahwa dari Stakeholder kabupaten
sangat memberikan perhatian dan sangat berharap bahwa dengan adanya
peraturan bupati tersebut dapat mengurangi bahkan menghilangkan
pernikahan dini, khususnya di Kabupaten Gunungkidul. Peraturan Bupati
Kabupaten Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015 ini ditetapkan dan mulai
berlaku pada tanggal 24 Juli 2015, sehingga peraturan tersebut sudah

berjalan selama lima tahun di Kabupaten Gunungkidul. Dasar dari
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penerbitan peraturan bupati tersebut antara lain (1) harus terpenuhinya
hak-hak anak, (2) jumlah pernikahan usia dini semakin banyak, (3)
dampak negatif dari pernikahan usia dini tidak hanya pada fisik anak,
tetapi juga mempunyai dampak psikologis sehingga perlu dilakukan
perlindungan anak.

Tujuan peraturan bupati tersebut untuk melakukan pencegahan
dapat berupa proses, cara dan perbuatan agar tidak terjadi pernikahan
usia dini atausperkawinan pada usia“anak. Pernikahan dini atau
perkawinan usia anak yang dimaksud adalah pernikahan yang dilakukan
dengan seorang perempuan, yang salah satu atau keduanya masih berusia
anak atau kurang.dari 18 tahun.

Peraturan-Bupati Kabupaten Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015
mengajak seluruh-elemen masyarakat, mulat dari tingkat yang paling
bawah yaitu keluarga sampai pada Stakeholder tingkat atas untuk dapat
bersama-sama melakukan pencegahan pernikahan dini. Peraturan bupati
ini telah. disesialisasikan ke sekolah-sekolah. Selain di sekolah,
sosialisasi dilakukan pada masyarakat luas melalui Stakeholder bersama
dengan kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat. Kegiatan sosialisasi
dilakukan mulai dari tingkat RT sampai kabupaten. Dengan
disosialisasikannya peraturan bupati tersebut membuat beberapa
Stakeholder khususnya tingkat kecamatan membuat deklarasi bersama
untuk mencegah terjadinya pernikahan dini di wilayah masing-masing.

Deklarasi bersama ditandatangani seluruh Stakeholder yang ada di
tingkat kecamatan dan desa. Penerapan deklarasi bersama di Desa
Banaran mulai dilaksanakannya program desa ramah anak. Desa ramah
ini merupakan salah satu aplikasi masyarakat untuk dapat melakukan
pencegahan pernikahan dini. Karena dengan melaksanakan desa ramah
anak, berarti desa tersebut berkomitmen untuk dapat melindungi maupun
memberikan hak-hak pada anak sepenuhnya. Dengan memberikan hak-
hak pada anak, secara tidak langsung maka pernikahan dini atau

perkawinan usia anak tidak terjadi. Kegiatan yang dilakukan dalam
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rangka mewujudkan desa ramah anak dengan memberikan sosialisasi
pada remaja tentang dampak negatif pernikahan dini. Kegiatan lainnya
dengan berusaha menghilangkan adanya adat “nyeksekke”. Adat tersebut
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang meminta para tetangga untuk
menjadi saksi jika anaknya telah mempunyai pasangan. Karena merasa
sudah mendapatkan restu dari orang tua dan telah disaksikan oleh para
tetangga, membuat pasangan remaja lepas kontrol, pacaran yang lepas
kontrol mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan. Oleh sebab itu
acara “‘nyeksekke” di masyarakat agar tidak dilanjutkan lagi karena dapat
membawa dampak ‘negatif pada remaja. Selain sosialisasi, desa ramah
anak juga memberikan banyak kKegiatan-kegiatan positif pada remajanya.
Berikut petikan-wawancara dengan.sekretaris‘Desa Banaran Playen.

“Membicarakan sosialisasi tentang perbup 36 Tahun
2015 ini di- Gunungkidul, untuk di desa perbup itu sudah
disosialisasikan, dimulai.dari 2017 sejak ada deklarasi bersama
di tingkat kecamatan, selanjutnya kami sosialisasikan sampai di
tingkat desa, Wjadi kita mengundang tokohs masyarakat dan
lembagardesa untuk:sosialisasi_di‘desa, selanjutnya tindak lanjut
dari perbup tersebut kami membentuk gugus tugas desa layak
anak, selanjutnya membentuk forum «anak, nah itu berkaitan
dengan upaya sosialisasi _dari.upaya pencegahan pernikahan
dini, di samping itu untuk ke tingkat bawa sampai ke tingkat RT
itu bapak kepala desa menerbitkan surat edaran kepala desa
berkaitan dengan aturan atau himbauan untuk mencegah adanya
pernikahan dini, dan juga tentang nopo nggih istilahe ring
nyeksekke bagi yang masih usia anak, nah itu sudah yang sampai
ke tingkat bawah itu juga merupakan tindak lanjut dari Perbup,
karena kalau kita sosialisasi perbup sampai ke bawah itu nanti
pemahamanya akan nopo nggih karena SDM masyarakat juga
berbeda-beda jadi langsung oleh bapak kepala desa itu hanya
diringkas sebagai teknis untuk menindaklanjuti atau
melaksanakan perbup pencegahan pernikahan dini. Selanjutnya
untuk di kalangan remaja, di forum anak, itu kami mengadakan
kegiatan-kegiatan supaya untuk njih yang positif, agar nopo
nggih anaka terhindar dari hal yang tidak baik terutama gadget
dan juga pergaulan yang tidak baik, dan juga mengadakan
sosialisasi di karang taruna di kalangan remaja itu program
“Gendong tas dulu baru gendong anak’ itu juga sudah kami
lakukan di tingkatan karang taruna” (“AS” sekertaris Desa
Banaran Playen, 9 Maret 2020).
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Peraturan Bupati Kabupaten Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015
tentang pencegahan pernikahan dini ini telah disosialisasikan melalui
sekolah khususnya sekolah menengah pertama. Tetapi berdasarkan hasil
wawancara masih terdapat sekolah yang belum mengetahui (>20%).
Pihak sekolah, yang diwakili olen guru BK dan kepala sekolah
mengatakan belum pernah mendengar tentang peraturan bupati tersebut.
Bagi sekolah yang telah mengetahui, kemudian menyampaikan atau
mensosialisasikan™pada orang tua atau“wali murid. Sosialisasi juga
dilakukan terhadap siswa-siswa;pada saat masa orientasi sekolah.

Selain melakukan sosialisast, sekolah berusaha mengaplikasikan
peraturan bupati.untuk pencegahan pernikahan dini melalui kerjasama
dengan instanst terkait. Dalam ‘hal ini, sekolah bekerjasama dengan
puskesmas, kantoer. urusan agama serta dari kepolisian. Bentuk kegiatan
kerjasama yang dilakukan antara lain dengan melakukan penyuluhan
bersama-sama. Tetapi dalam pelaksanaanya yang terjadwal hanya satu
tahun sekali, dan selebihnya bersifat situasional. Berikut petikan hasil
wawancara dengan kepala sekolah SMPN 2 Playen.

“Kita selalu masukkan dalam kegiatan-kegiatan setiap
tahun, misalnya kegiatanwpengenalan lingkungan sekolah bagi
kelas VII, tapi nanti bagi anak-anak kelas VIII dan IX waktu kita
menghadirkan narasumber kemudian kita hadirkan, kemarin
berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja kita hadirkan
narasumber dari puskesmas, yang terkait pernikahan dini kita
hadirkan narasumber KUA, kenakalan remaja dari polsek,
kadang kalau itu upaya kita lah untuk menyampaikan perbup
kepada siswa dalam rangka menyampaikan itu lah. Itu rutin
dilakukan di awal tahun, namun demikian melalui kegiatan-
kegiatan misalnya pengajian perayaan hari besar, dan lain
sebagainya itu kadang kala kita sisipkan juga secara internal
lewat upacara, kita tidak henti-hentinya untuk mengingatkan
anak dalam pergaulan supaya nanti terhindar dari pernikahan
dini” (“S”, Ka.sek SMPN 2 Playen, 5 Februari 2020).

Sosialisasi dan penerapan peraturan bupati tersebut dirasakan
belum optimal, khususnya di sekolah, karena sebagian besar sekolah

hanya melakukan himbauan, sosialisasi dan penyuluhan bersama pihak
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terkait. Belum terdapat kegiatan khusus atau muatan lokal terkait dengan
kesehatan reproduksi maupun pencegahan pernikahan dini. Pihak sekolah
menyampaikan bahwa upaya pencegahan pernikahan dini seharusnya
tidak hanya dilakukan oleh sekolah. Tetapi harus melibatkan keluarga
atau orang tua karena remaja lebih banyak waktunya di rumah.

Peran orang tua dalam mendidik, mengawasi maupun menjadi
model bagi anak-anaknya dapat mempengaruhi karakter remaja. Pihak
sekolah hanya memberikan edukasi dan“selebihnya dikembalikan pada
orang tua atau wali murid., Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa kepala-sekolah, kerjasama antara orang tua dan sekolah sangat
diperlukan untuk.membentuk karakter.remaja. Hal ini dilakukan agar
dapat bersama mendidik, mengawasi dan mendampingi remaja. Baik saat
berada di sekolah, maupun di" rumah.. Berikut® matrik kebijakan
pemerintah tentang perlindungan anak dan pencegahan pernikahan dini.

Tabel 4.5

Matrik Kebijakan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul Tentang Perlindungan

Anak dan"Pencegahan PernikahanDini

Dimensi Hasil

penelitian
Sosialisasi 1. Cara e Sosialisasi “dilakukan oleh semua institusi
Peraturan mensosiali bersamaan dengan kegiatan lainnya.
Bupati sasikan e Sosialisasi dilakukan di sekolah pada masa
Nomor 36 orientasi sekolah, pertemuan wali murid dan
Tahun kegiatan lainnya yang diadakan oleh sekolah
2015

e Sosialisasi di masyarakat dilakukan bersama
kegiatan yang ada di masyarakat. Misalnya pada
pengajian, PKK dan kegiatan lainnya.

2.Evaluasi  Belum dilakukan evaluasi secara spesifik tentang

tentang hasil sosialisasi maupun penerapan dari kebijakan
sosialisasi  tersebut
kebijakan
Penerapan  Penerapan e Penerapan kebijakan dengan adanya deklarasi
kebijakan kebijakan di bersama untuk mencegah pernikahan dini di
masyarakat tingkat kecamatan

e Diterapkannya desa ramah anak

e Sekolah melakukan kerjasama lintas sektoral
untuk meningkatkan pengetahuan siswa siswi
tentang kesehatan reproduksi.

Sumber : diolah dari hasil wawancara dan FGD
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kebijakan Bupati Kabupaten
Gunungkidul tentang pencegahan pernikahan dini telah disosialisasikan
pada masyarakat luas dan sekolah. Namun terdapat 20% sekolah yang
belum mengetahui tentang peraturan bupati tersebut. Pengaplikasian
sosialisasi peraturan bupati tentang pencegahan pernikahan di
masyarakat, yaitu dengan ditandatanganinya deklarasi bersama tingkat
kecamatan. Deklarasi tersebut melibatkan pihak kecamatan, desa, dusun,
tokoh agama dan tokoh masyarakat. Selain deklarasi bersama, untuk
mewujudkan terpenuhinya hak-hak anak, maka diterapkan desa ramah
anak. Berkaitan.dengan evaluasi secara khusus tentang keberhasilan dari
sosialisasi peraturan tersebut belum pernah-dilakukan.

Karakteristik femaja putri yang mengalami pernikahan dini di Kecamatan
Ponjong dan Kecamatan Playen Kahupaten Gunungkidul

Remaja putri yang mengalami pernikahan dini sebelum melakukan
pernikahan, keduanya tinggal bersama saudara dan orang tua. Mayoritas
orang tua.masih utuh, dan kurang dart 20% memiliki orang tua yang
bercerai. Remaja yang orangtuanya bercerai, mereka tinggal bersama
kakek nenek. Meskipun dalam sehari-hari mereka tinggal serumah
dengan keluarga tetapi para pelaku pernikahan dini dapat melakukan
hubungan seks di luar nikah di rumah. Baik di rumah remaja putri
maupun di rumah sang pacar (laki-laki).

Para remaja putri yang mengalami pernikahan dini melakukan
hubungan seksual di rumah pada saat kondisi sepi. Hal tersebut terjadi
karena kesibukan dari seluruh anggota keluarga. Terutama kesibukan
kedua orang tua untuk mencari nafkah. Mayoritas orang tua mencari
nafkah dengan mengolah ladang atau sawah di sekitar rumah, berangkat
pagi dan pulang pada sore hari. Sebagian kecil orang tua para remaja
putri yang mengalami pernikahan dini pergi meninggalkan desa untuk
bekerja dan tidak setiap hari dapat pulang ke rumah. Karena rumah sepi,
mendukung bagi para remaja untuk melakukan hubungan seksual.
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Gambar 4.1 Rumah Salah Satu Remaja yang
Mengalami Pernikahan Diri

Keadaan ekonomi Kkeluarga remaja yang. mengalami pernikahan
dini, dapat dikatakan dari-kalangan ekonomi menengah ke bawah.
Bangunan fisik tempat tinggal atau rumah belum semuanya diplester,
hanya berdinding anyaman bambu dan lantai masih tanah atau plester
kasar." Bahkan rumah menjadi satu dengan kandang ternak sapi dan
ayam. Pendapatan orang tua-hanya cukup untuk makan sehari-hari,
sehingga para orang.tua'mereka cenderung ke luar daerah untuk mencari
tambahan. Dengan kesibukan orang tua, menyebabkan bonding antara
para remaja dengan orang tua agak berkurang. Kasus pernikahan dini
yang terjadi di Kecamatan-Ponjong dan Kecamatan Playen, memiliki
kesamaan penyebab. Kesamaan penyebab tersebut antara lain karena
kehamilan yang tidak diinginkan dan pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi yang masih kurang. Hasil wawancara dengan remaja yang
mengalami pernikahan dini, mereka belum mengetahui tentang proses
kehamilan. Berikut petikan wawancaranya.

“Nggak dirayu sih, cuman e apa ya dulu ki gak popo e kan
dulu itu nggak e apa belum terlalu anu sih mudeng katanya kalau
perawanya bali ngunu kan perawanane balik gitu kan, kan nggak
tahu apa iya gitu” (AP, remaja yang mengalami pernikahan dini,
Playen, 14 Februari 2020).

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dapat terjadi
karena tingkat pendidikan yang rendah dan kurang mengakses informasi.

Temuan tersebut, selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan pada
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kepala bidang hubungan masyarakat kementerian agama Kabupaten
Gunungkidul. Berikut ini, petikan hasil wawancaranya:

“Banyak pernikahan dini, ini dipengaruhi diantaranya
faktor pendidikan ya, ekonomi, tapi yang paling banyak itu
adalah terkait dengan pengaruh-pengaruh media sosial ini yang e
yang anu, nah sehingga terjadilah pernikahan dini karena
memang sudah hamil terlebih dahulu itu. 3 hal tadi, pengaruh
media sosial, ekonomi, pendidikan, nah ketika dia harus dipaksa
nikah ya maka yang terjadi adalah banyak yang broken home,
jadi umur pernikahanya juga tidak-sampai e tidak bisa langgeng,
sehingga banyak yang cerai di pertengahan jalan itu” (“S”,
Ka.bid Humas Kemenag Guaungkidul, 17 Februari, 2020).

ambar 4.2 Sa u Remaja yang MengalamiPerikaDii

Proses para remajaputri yang mengalami pernikahan dini bertemu
dengan pasangannya adalah diperkenalkan oleh teman. Setelah
berkenalan, melanjutkan ngobrol melalui media sosial. Kemudian
melakukan beberapa kali pertemuan. Karena merasa cocok akhirnya
berpacaran. Motivasi mereka berpacaran, karena merasa nyaman sebagai
teman curhat maupun teman bermain. Para remaja lebih memiliki banyak
waktu untuk berduaan dengan pacar daripada bermain dengan teman.
Perilaku pacaran yang mereka jalani tidak hanya berkaitan dengan alasan
cinta dan sayang. Tetapi karena dalam keuangan, pihak laki-laki sering
memberikan uang jajan pada pihak perempuan sebagai salah satu bentuk
bukti rasa cinta dan sayang. Dengan dasar tersebut, maka pihak
perempuan merasa sangat diperhatikan dan takut kehilangan. Berikut

matrik karakteristik dan motivasi remaja pelaku pernikahan dini.



Tabel 4.6

Matrik Karakteristik 10 Remaja Putri yang.Mengalami-Pernikahan Dini di Kecamatan Ponjong dan Playen

Dimensi
penelitian

Hasil

1. Tempat tinggal

Semua remaja putri-yang mengalami pernikahan dini tinggal bersama saudara dan kedua
orang tua

2. Keberadaan
orang tua

Mayoritas memiliki orang tua<yang utuh
Sebagai model, orang tua tidak melakukan pernikahan dini

o 3. Status ekonomi
Karakteristik

remaja dengan

Orang tua bekerja sebagai buruh harian penghasilan hanya cukup untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari

Untuk mendapatkan pemasukan tambahan, salah satu orang tua merantau keluar daerah dan

pgrmkahan tidak ‘'setiap hari pulang ke rumah
dini o Kondist fisik.rumah : lantai.baru diplester dan dinding belum semuanya tembok
o Budaya kemiskinan kurang
4. Pengetahuan o Kurang mengakses‘informasi.tentang kesehatan reproduksi
tentang o Mendapatkan informasitentang kesehatan reproduksi hanya dari sekolah
kesehatan ¢ Mendapatkan.informasi hanya setengah-setengah, sehingga salah mengartikan
reproduksi
Alasan Kejadian e Mereka melakukan hubungan seksual pada saat kondisi rumah sepi
melakukan kehamilan  yang e Rata-rata berhubungan seksual 1-> 5 kali
pernikahandini tidak diinginkan o Keluarga mengetahui kehamilannya, rata-rata setelah usia kehamilan mereka > 5 bulan
Motivasi 1. Motivasi primer Tidak ada
memiliki pacar 2. Motivasi Pelaku pernikahan dini adalah pribadi yang tertutup dan jarang curhat pada keluarga
sekunder Awal berpacaran pelaku merasa nyaman karena ada teman untuk curhat

Merasa mendapatkan perhatian lebih karena sering diajak jalan-jalan dan diberi uang
Melakukan hubungan seksual atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur paksaan

Sumber : diolah dari hasil wawancara

14
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Matrik karakteristik remaja pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa
seluruh remaja yang mengalami pernikahan dini masih tinggal bersama
saudara dan kedua orang tua. Orang tua mereka tidak melakukan
pernikahan dini. Kondisi ekonomi remaja yang mengalami pernikahan
dini berasal dari keluarga menengah ke bawah. Karena kesibukan orang
tua, maka mereka memanfaatkan konsisi sepi di rumah untuk melakukan
hubungan layaknya suami istti.

Pacaran yang kebablasan tersebut dilakukan sampai beberapa kali,
atas dasar suka sama suka sehingga terjadi kehamilan. Hal itu terjadi
karena remaja putri tergiur oleh rayuan serta kurangnya pengetahuan
tentang  kesehatan reproduksi. Motivasi®. remaja yang melakukan
pernikahan dini- memiliki pacar karena merasa nyaman, mendapatkan
perhatian, mempunyai teman untuk berkeluh kesah dan para remaja putri
mendapatkan uang jajan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Gambaran kejadian pernikahan dini pada remaja putri di Kecamatan
Ponjong dan Kecamatan Playen KabupatenGunungkidul.

Proses terjadinya pernikahan dini remaja putri di Kabupaten
Gunungkidul berawal. dari perkenalanyang dikenalkan oleh teman.
Setelah berkenalan, mereka berkomunikasi, saling curhat, antar jemput
ke sekolah dan kadang memberikan uang saku. Proses perkenalan sampai
pacaran berjalan sekitar 6 bulan sampai 2 tahun. Mayoritas pasangan dari
remaja putri yang mengalami pernikahan dini berusia lebih tua 2-3 tahun
dan tidak sekolah.

Pasangan laki-laki sudah tidak sekolah dan bekerja serabutan. Para
remaja putri dirayu akan dinikahi, agar mau melakukan hubungan
seksual. Hal tersebut di ungkapkan oleh salah seorang remaja putri yang
mengalami pernikahan dini, pada petikan wawancara berikut.

“Saya mau diajak berhubungan seksual karena dia udah
janji kalau mau nikahin Saya dan mau jaga saya” (“V”, Asem
Lulang, 6 Februari 2020)
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Selain para remaja putri dirayu oleh pacarnya, alasan mereka diajak
melakukan hubungan seksual karena pengetahuan tentang kesehatan
reproduksinya masih kurang. Seperti petikan wawancara pada salah satu
remaja putri yang mengalami pernikahan dini, berikut ini :

“Ya 1 kali itu bu, saya tidak tahu kalau berhubungan 1
kali bisa hanil. Selama 6 bulan, tidak haid.... saya kira kan
cuman telat-telat, terus saya lupa lupa eh... tahu-tahu kok udah
lama gitu loh, gek terus cek ternyata iya™ (“Y”, Simo Genjahan, 1
Februari 2020)

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 informan remaja putri yang
mengalami  pernikahan dini, 'maka matrik =~ gambaran terjadinya
pernikahan dini-pada remaja putri di Kecamatan Ponjong dan Kecamatan

Playen Gunungkidul, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Matrik Gambaran Terjadinya Pernikahan Dini.pada Remaja Putri
di Kecamatan Ponjong dan Kecamatan Playen‘Kabupaten Gunungkidul

Dimensi

Penelitian HipIl
Pasangan remaja. e Pasangan dikenalkan oleh teman
putri'yang e Pacaran 6 bulan- 2 tahun
mengalami o Usia laki=laki lebih tua 2-3 tahun
Kejadian pernikahan dini® " sMayoritas tidak sekolah
Pernikahan — Ajasan o Dirayu akan dinikahi dan tidak terjadi
Dini pada melakukan kehamilan
EStTiaJa hubungan seks o Mayoritas melakukan hubungan seks
pra nikah dirumah, karena kondisi rumah sepi

e Diberikan uang jajan

e Merasa sangat cinta

e Frekuensi melakukan hubungan seksual
para nikah 1->5x

Usia 